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This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 
continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 
Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 
We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 
that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 
Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 
possible.  
The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 
Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 
Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 
Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 
In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 
antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 










NOTE FOR REVISED EDITION 
There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 
Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 
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PENINGKATAN LITERASI SEKOLAH: 
APA IMPLIKASINYA BAGI PARA PENDIDIK?1 
 
Helena I. R. Agustien 
FBS – Universitas Negeri Semarang 
hagustien@yahoo.com 
 
Dewasa ini Indonesia kembali dihadapkan pada kenyataan akan rendahnya tingkat literasi siswa 
Indonesia yang ditunjukkan oleh rendahnya peringkat literasi kita dibandingkan negara-negara lain. 
Rendahnya posisi Indonesia ini ditunjukkan oleh hasil penelitian organisasi  PISA (Programme for 
International Student Assessment) di mana Indonesia menduduki peringkat 64 untuk bidang 
matematika, peringkat 64 untuk bidang sains and peringkat 60 di bidang membaca di antara 65 negara 
yang diteliti pada tahun 2012 (Wikipedia 2013).  
Hasil PISA ini tampaknya telah memicu banyak gagasan di kalangan pembuat kebijakan dalam 
tiga bidang tersebut. Salah satu usaha yang dicoba dilakukan Kementrian Pendidikan lewat Badan 
Bahasa adalah mengembangkan literasi sekolah yang tujuan utamanya adalah memotivasi siswa 
Indonesia untuk semakin terlibat dalam kegiatan membaca dan menulis. Ini menarik untuk dicermati 
dan tulisan ini akan secara khusus membahas bidang membaca dan menulis yang menjadi salah satu 
syarat kemampuan berliterasi secara utuh. Ini diperlukan karena kemampuan berliterasi tidak hanya 




Salah satu definisi literasi dijabarkan oleh Kern (2000:16) sebagai berikut. 
 
Literacy is the use of socially, historically and culturally-situated practices of creating and 
interpreting meaning through texts. It entails at least a tacit awareness of the relationships between 
textual conventions and their contexts of use and, ideally, the ability to reflect critically on those 
relationships. Because it is purpose-sensitive, literacy is dynamic – not static – and variable across  
and within discourse communities and cultures. It draws a wide range of cognitive abilities, on 
knowledge of written and spoken language, on knowledge of genres, and on cultural knowledge 
(Garis bawah adalah tambahan.) 
 
Kalimat pertama dalam definisi tersebut penjelaskan bahwa literasi adalah menggunakan cara-
cara menciptakan dan menginterpretasikan makna yang dipengaruhi oleh konteks sosial, historis dan 
budaya.  Kata kunci dalam kalimat ini adalah makna sehingga berliterasi dapat diartikan sebagai 
melakukan kegiatan pemaknaan. Kegiatan ini dilakukan melalui teks. Dalam konteks ini, teks bukan 
saja berupa bacaan yang tertulis, tetapi diartikan sebagai satuan makna atau unit of meaning (Halliday 
1985). Karena teks adalah satuan makna maka peristiwa komunikasi yang bermakna disebut teks baik 
lisan maupun tulis. Ketika seseorang berbicara atau menulis tetapi apa yang ia ungkapkan sulit dipahami 
maka orang tersebut tidak dapat dianggap sebagai pencipta teks. 
Agar teks yang ditulis dapat bermakna bagi pendengar atau pembacanya, orang tersebut perlu 
mengetahui cara-cara berkomunikasi yang sudah lama dipraktekkan oleh masyarakat atau lingkungan 
sosialnya. Dengan menggunakan cara-cara yang ‘baku’ tersebut diharapkan ia akan lebih mudah 
dipahami oleh lingkungannya dan demikian komunikasi berjalan sebagaimana diharapkan. 
Kalimat kedua dalam definisi di atas menggunakan istilah tacit awareness yang mengacu 
kepada kesadaran yang dimiliki oleh anggota masyarakat tentang bagaimana orang harus berperilaku. 
Dalam konteks literasi, kesadaran ini berupa kesadaran tentang konvensi atau aturan-aturan berbahasa 
dan konteks penggunaannya dan idealnya anggota masyarakat memiliki kemampuan untuk secara kritis 
dan jitu melihat hubungan antara konvensi dan konteks penggunaannya. Misalnya, ada sejumlah siswa 
yang memperoleh nilai tinggi dalam ujian tata bahasa (konvensi) tetapi lemah dalam menulis (konteks 
                                                          
1 Makalah ini disampaikan seminar linguistik di Universitas Diponegoro Semarang dalam plenary session 
tanggal 3 September 2015. 




penggunaan). Boleh jadi ini menunjukkan belum adanya kemampuan menghubungkan bentuk (form) 
dan penggunaan (use) bahasa.  
Kalimat ketiga menyebutkan bahwa kegiatan berliterasi sangat dipengaruhi oleh tujuan 
komunikasi yang hendak dicapai. Ini berarti bahwa untuk mencapai tujuan komunikasi tertentu 
digunakan cara-cara yang spesifik yang biasa dilakukan oleh anggauta masyarakat pengguna bahasa. 
Tidak berlebihan jika dikatakan bahwa untuk berkomunikasi dengan berbagai macam tujuan diperlukan 
juga kemampuan untuk menggunakan berbagai macam cara. Siswa yang berliterasi diharapkan mampu 
membuat kalimat yang gramatikal dan menggunakan kalimat-kalimat tersebut secara benar untuk 
menciptakan teks. Kemampuan menciptakan teks ini disebut discourse competence atau kompetensi 
berwacana (Celce-Murcia et al. 1995). 
Sebagai contoh, ketika siswa menulis sebuat ceritera fiksi atau naratif, ia perlu tahu bahwa 
tujuan menulisnya bukan hanya menceriterakan serangkaian kejadian; tujuan penulisan naratif adalah 
menghibur pembacanya. Untuk mencapai tujuan ‘menghibur’ tersebut siswa perlu tahu unsur-unsur 
yang perlu ada dalam sebuah naratif yang meliputi unsur orientasi, komplikasi, resolusi dan re-orientasi. 
Susunan keempat unsur ini disebut struktur generik yang sudah dipraktekkan oleh masyarakat sejak 
lama. Jika salah satu unsurnya dihilangkan, besar kemungkinan tujuan untuk menghibur tidak tercapai 
karena pembaca tidak menemukan apa yang dicarinya. Ketika ini terjadi ada kemungkinan teks tersebut 
gagal menghibur dan malah menjadikan pembacanya kecewa. Jadi pengetahuan tentang struktur teks 
adalah pengetahuan tentang cara bagaimana masyarakat menciptakan teks naratif dan cara yang 
diharapkan oleh masyarakat bagimana teks naratif sebaiknya ditulis.  
Adanya berbagai tujuan komunikasi mensyaratkan kemampuan untuk meng-handle situasi ini. 
Persoalan ini semakin rumit ketika siswa belajar bahasa asing sebab literasi bervariasi dalam konteks 
budaya yang beragam. Satu cara berkomunikasi yang berterima dalam satu budaya belum tentu 
berterima dalam budaya lain. Kebiasaan atau cara menulis yang biasa diterapkan dalam bahasa 
Indonesia tidak dapat serta merta diterapkan dalam menulis bahasa Inggris, misalnya. 
Penelitian Swales (1990) menunjukkan bahwa kebiasaan mahasiswa Asia untuk ‘berputar-
putar’ sebelum menyatakan gagasan utamanya dalam penulisan akademik membuat para dosen penutur 
asli bahasa Inggris kebingungan. Keinginan untuk menulis ‘sebanyak mungkin’ justru dapat menjadi 
sumber masalah bagi pembaca yang biasa berpikir linier, tidak berputar-putar. Kebiasaan ‘yang tidak 
diharapkan’ ini sering menjadi penyebab tidak lulusnya mahasiswa dalam sejumlah mata kuliah di luar 
negeri. Tidak heran jika kini universitas ternama di luar negeri mensyaratkan nilai menulis yang tinggi. 
Kalimat keempat dalam definisi di atas menjelaskan bahwa untuk mampu berliterasi diperlukan 
sejumlah syarat yang tidak sederhana. Syarat tersebut meliputi kemampuan kognitif, pengetahuan 
tentang ragam bahasa lisan dan tulis, tentang genre dan budaya.  
Kemampuan kognitif menyiratkan bahwa pengembangan kemampuan berlitarasi mensyaratkan 
kemampuan berpikir dan ini tidak dapat dikembangkan secara alami melainkan perlu bantuan 
pendidikan di sekolah. Berbagai pelajaran di sekolah pada dasarnya membantu siswa dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir sistematis dan kritis dan bukan hanya mengembangkan 
pengetahuan. Untuk mengembangkan kemampuan berliterasi diperlukan persekolahan (schooling). Ini 
sangat berbeda dengan perkembangan bahasa lisan yang terjadi secara alami dan otomatis sejauh siswa 
hidup di kalangan pengguna bahasa itu. 
 
RAGAM LISAN DAN RAGAM TULIS 
Hasil-hasil penelitian dalam bidang pemerolehan bahasa (language acquisition) menunjukkan bahwa 
semua anak yang normal memiliki kapasitas untuk memperoleh bahasa ibunya secara alami dan dengan 
cara yang tampaknya ‘mudah’. Yang diperlukan oleh anak-anak hanyalah pajanan (exposure) yang 
cukup terhadap bahasa ibunya. Bahasa yang mereka peroleh adalah bahasa ragam lisan yang fungsi 
utamanya adalah untuk berpartisipasi dalam interaksi interpersonal atau sosial (Ellis 1994, Halliday 
1986, Eggins dan Slade 1997, Holme 2004).  
Bahasa ragam lisan ini digunakan untuk menyelesaikan berbagai urusan antara ‘kau dan aku’ 
sehingga sifatnya sangat interpersonal. Ketika anak-anak mulai belajar bahasa ibu, fungsi-fungsi 
interpersonal inilah yang berkembang. Pada usia dini, anak-anak menggunakan realisasi berbahasa 
sederhana untuk merealisasikan tindak tutur. Semakin dewasa, mereka semakin mampu merealisasikan 
tindak-tindak tutur menggunakan bahasa lisan yang lebih canggih. 




Ketika anak memasuki dunia persekolahan, mereka tidak hanya berurusan dengan komunikasi 
interpersonal; mereka mulai membicarakan sesuatu di luar ranah ‘kau dan aku’. Mereka mulai berurusan 
dengan ‘hal itu’ yang dapat berupa fenomena kongkret atau abstrak. Ketika belajar biologi, misalnya, 
anak-anak membahas metamorphosis yang bukan merupakan topik percakapan interpersonal. Anak-
anak mulai membutuhkan bahasa tulis berupa sumber-sumber biologi untuk membahasnya. Bahasa 
ragam tulis ini menuntut kemampuan berbahasa baru kepada anak-anak. Mereka dituntut bukan hanya 
menggunakan alat wicaranya melainkan juga dituntuk untuk mulai menggunakan tanda-tanda visual 
berupa huruf. Dengan kata lain, dua ragam bahasa tersebut berbeda bukan hanya karena ragam yang 
satu difonologikan dan yang lain digrafologikan. Perbedaan keduanya jauh melampaui tataran realisasi 
fisik ini. 
Perbedaan yang utama telah diidentifikasi oleh para ahli (Halliday 1996, Gerott dan Wignell 
1994, Holmes 2004). Tabel berikut berasal dari Gerot dan Wignell 1994:161) 
 
Bahasa Lisan Bahasa Tulis 
Tergantung pada konteks (context 
dependent) 
Tidak tergantung pada konteks (context 
dependent) 
Bahasa sebagai tindakan (language as 
action) 
Bahasa sebagai refleksi (language as 
reflection) 
Bahasa sebagai proses yang dinamis 
(language as process – dynamic) 
Bahasa sebagai produk yang sinoptik 
(language as product –synoptic) 
 
Bahasa lisan bersifat tergantung kepada konteks karena ketika orang bercakap-cakap, ia 
berhadap-hadapan dengan mitra wicaranya dan mereka berada dalam konteks situasi yang sama. 
Persamaan konteks situasi seperti lingkungan fisik, topik yang dibicarakan, hubungan interpersonal 
antara pembicara, gaya bahasa lisan yang digunakan dll. Sangat membantu proses pemahaman di antara 
pembicara. Misalnya, jika seorang mengatakan “tolong ambilkan itu” kepada yang lain, lawan bicaranya 
mengerti apa yang dimaksud dengan ‘itu’ karena bendanya terdapat di sekitar mereka. Kalimat-kalimat 
mereka tidak perlu lengkap bahkan menggunakan satu dua kata saja cukup karena konteksnya 
mendukung pemahaman keduanya. Tidak berlebihan jika dikatakan bahwa dalam berbahasa lisan, beban 
pembicara tidak terlalu berat sebab sebagian maknanya disampaikan oleh konteks dan sebagian lagi 
disampaikan oleh bahasa. Ini adalah fitur penting dalam bahasa lisan. Jika pembicara menggunakan 
kalimat-kalimat lengkap dalam berbahasa lisan maka bahasanya terdengar tidak alami karena redundant 
alias berlebihan atau overexplicit. 
Bahasa tulis bersifat tidak tergantung pada konteks alias independen. Artinya, kapan pun dan 
dimana pun teks tulis itu dibaca diharapkan pembacanya akan memperoleh pemahaman yang utuh. Ini 
diperlukan karena penulis dan pembaca tidak berhadap-hadapan sehingga baik konteks dan pesannya 
harus ditulis semua. Oleh karena itu, berkomunikasi dalam ragam tulis merupakan pekerjaan yang lebih 
sulit, disbanding berbahasa lisan karena penulis perlu mengelola pesan dan konteksnya dalam tulisan. 
Kalimat-kalimat yang digunakan pun harus akurat dan berterima serta terbebas dari fitur-fitur bahasa 
lisan. 
 
Bahasa lisan sebagai tindakan berarti bahwa ketika orang bercakap-cakap dalam konteks tatap 
muka, sebenarnya mereka saling bertukar tindakan: satu pembicara melakukan tindakan kepada yang 
lain. Dengan kata lain, pembicara saling bertukar tindak tutur (speech act). Jika seorang melakukan 
tindak ‘menyapa’, yang lain merespon dengan melakukan tidak ‘menyapa’ atau tindak lainnya. Jika 
seseorang melakukan tidak ‘meminta informasi’ yang lain ‘memberi informasi’ dan sebagainya (Eggins 
dan Slade 1994). Dengan mekanisme semacam ini, pertukaran makna terjadi dalam proses negosiasi 
yang terus menerus. Jika ada makna yang tidak dipahami, pembicara dapat langsung bertanya untuk 
meminta penjelasan. Karena negosiasi ini berlangsung secara spontan maka arah atau bentuk percakapan 
menjadi dinamis; sulit diprediksi kapan seseorang akan melakukan tutur apa dalam proses percakapan. 
Apa pun bisa terjadi. 
Dalam ragam tulis, bahasa berfungsi sebagai alat refleksi. Ketika orang hendak menulis, 
terutama dalam konteks sekolah atau akademik, maka orang akan terlebih dulu memikirkan apa yang 
akan ditulisnya, apa tujuan penulisannya, unsur-unsur teks apa yang harus terdapat di dalamnya, 
bagaimana gaya bahasanya, siapa target pembacanya dan sebagainya. Semua hal ini perlu direncanakan 




dan dapat diprediksi. Misalnya, jika siswa akan menulis teks yang bertujuan persuasif maka ia akan 
memilih jenis teks exposition.  
Untuk menulis teks persuasive yang efektif, siswa perlu tahu bahwa teks tersebut mengandung 
beberapa unsur yang meliputi: memaparkan masalah yang akan dibahas, mengajukan argument, 
memberikan justifikasi terhadap argumen (ini bisa dilakukan beberapa kali), mengemukakan kembali 
masalah yang diikuti dengan membuat pernyataan baru berdasarkan justifikasi. Unsur-unsur dan 
struktur generic yang relatif tetap ini membuat laju teks sinoptik atau terpola atau mudah ditebak. 
Kesinoptikan ini membantu menciptakan koherensi karena pembaca dapat menebak arak jalannya teks 
berdasarkan pengalaman yang diperoleh sebelumnya. Pengetahuan dan keterampilan semacam ini tidak 
dapat diperoleh siswa secara otomatis. Pengetahuan tentang bahasa dan teks ini disebut metalanguage. 
Bahasa lisan sebagai proses berarti bahwa penciptaan teks lisan dilakukan ‘online’: apa yang 
melintas di kepala langsung dikatakan, kalau salah dibetulkan, topik berganti-ganti tergantung situasi. 
Biasanya, bahasa percakapan banyak melibatkan peristiwa (apa yang terjadi, siapa yang terlibat, kapan, 
di mana) atau events sehingga kata kerja menjadi fitur bahasa dominan. Pristiwa demi peristiwa 
dibicarakan dan apa yang dibicarakan tergantung selera dan suasana hati para pembicaranya. Fitur ragam 
lisan lain seperti stragegi komunikasi, gambit, keraguan, pengulangan, filler, kosa kata harian juga 
mewarnai bahasa lisan. Jika direkam dan ditranskripsikan bahasa lisan terdengar kacau (messy), tetapi 
ini bukan masalah karena memang seperti itulah ‘kodrat’ bahasa lisan. 
Bahasa tulis sebagai produk berarti kebalikan dari bahasa lisan. Bahasa tulis adalah bahasa yang 
rapi karena semuanya direncanakan dengan baik, disunting berkali-kali. Hasil akhirnya adalah produk 
yang sempurna. Akan tetapi, persoalannya terletak pada gaya penulisannya. Karena bahasa tulis 
membicarakan ‘hal itu’ yang di luar ‘kau dan aku’ maka fokusnya bukan pada kejadian melainkan pada 
sesuatu dan sesuatu ini direalisasikan oleh kata benda. Hal-hal yang dalam bahasa lisan direalisasikan 
dalam kata kerja cenderung diubah menjadi kata benda sehingga hasil akhirnya sungguh beragam tulis. 
 
Misalnya, dalam ragam tulis orang berkata: 
“Orang-orang di desa itu nangkapin burung-burung liar. Mereka itu to… berburu burung untuk 
dimakan. Itu kan melanggar peraturan pemerintah.” 
 
Untuk mengubahnya menjadi ragam tulis, orang dapat mengubahnya menjadi: 
 
“Penangkapan burung-burung liar untuk dikonsumsi di desa itu merupakan pelanggaran peraturan.” 
 
 
Contoh di atas menunjukkan transformasi GAYA bahasa dan bukan sekedar menulis apa yang 
dikatakan. Jika subjek bahasa lisan cenderung merepresentasikan orang atau pronomina, subjek bahasa 
tulis cenderung direalisasikan dalam nominalisasi atau kata kerja yang dibendakan. Terlihat pula dalam 
contoh bahwa gaya tulis lebih efisien, lebih pendek dan padat kata. Untuk menghasilkan bahasa sebagai 
produk ada banyak keterampilan menulis mikro yang perlu dikembangkan.  
Uraian tentang perbedaan bahasa ragam lisan dan tulis di atas menunjukkan betapa berbedanya 
fitur-fitur keduanya. Perbedaan mencolok fitur-fitur inilah yang menjadikan kemampuan menulis tidak 
dapat berkembang dengan sendirinya; diperlukan pendidikan membaca dan menulis di sekolah yang 
tepat agar siswa dapat memperoleh kemampuan berliterasi. Pendidikan membaca dan menulis ini bukan 
hanya tanggung jawab guru bahasa melainkan juga menjadi tanggung jawab semua pendidik dakam 
berbagai bidang ilmu. 
 
IMPLIKASI BAGI PENDIDIK 
Pembahasan mengenai makna literasi dan ragam bahasa lisan dan tulis dimaksudkan untuk membangun 
kesadaran bawa ketika sekolah menyelenggarakan pendidikan, tugasnya bukan hanya mengembangkan 
perbagai pengetahuan, keterampilan dan sikap melainkan juga membangun kemampuan berliterasi 
siswa. Membangun kemampuan berliterasi ini dapat diibaratkan sebagai ‘menarik’ anak-anak dari dunia 
lisan dan menempatkan atau memindahkan mereka dalam dunia tulis. Usaha ini perlu dilakukan oleh 
semua pendidik apa pun bidang studinya. 
Alasan mengapa semua pendidik perlu terlibat adalah kenyataan bahwa pelajaran di sekolah 
sampai universitas melibatkan buku-buku yang menggunakan ragam bahasa tulis. Ketika 




siswa/mahasiswa mengerjakan ujian atau tugas, sebagian besar melibatkan membaca dan menulis. 
Literasi sekolah bertujuan menjadi penghela ilmu: belajar bahasa untuk belajar. Selain itu, untuk 
membangan karakter yang unggul, membaca untuk kesenangan atau hiburan juga perlu mendapatkan 
perhatian. 
 
Implikasi dari pemahaman literasi sebagaimana dibahas di atas adalah sebagai berikut. 
 
1. Pembuat kebijakan bahasa nasional perlu melakukan kampanye serius agar semua pendidik 
memahami benar makna pendidikan literasi dan menyadari bahwa tugas mereka bukan hanya 
mengajar bidang studi melainkan juga mengembangkan literasi. Di Indonesia perlu gerakan  
Indonesian across the curriculum sebagaimana yang dilakukan di Inggris, Australia dan negara 
maju  lainnya. 
2. Semua pendidik perlu memperoleh pelatihan khusus berliterasi agar mereka mampu menjadi model 
dan motivator bagi siswanya. Hanya guru yang berliterasi baik yang dapat menjadi pemicu 
terjadinya pendidikan literasi di sekolah. 
3. Para pemangku kepentingan diajak untuk berpartisipasi serius dalam meningkatkan fasilitas yang 
diperlukan untuk pengembangan literasi termasuk home literacy (Grainger 2004, Street dan 
Lefstein 2007). 
 
Akhirnya, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan diharapkan untuk mengalokasikan dana yang 
memadai dalam rangka meningkatkan literasi siswa Indonesia yang saat ini masih berada di peringkat 
dua dari bawah dan termasuk paling bawah di antara negara-negara ASEAN. Sebuah terobosan besar 
sungguh diperlukan untuk mengejar ketertinggalan Indonesia. Selain itu, mengingat bahasa Inggris 
sudah menjadi bahasa resmi ASEAN, siswa Indonesia perlu menguasai biliteracy atau literasi ganda: 
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